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ABSTRAK 
 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab permasalahan yang 
berkaitan dengan pengelolaan pertunjukan wayang kulit sajian 

Anom Dwijakangko menuju pakeliran masa kini, yang meliputi 
rumusan masalah sebagai berikut; (1) Bagaimana pengelolaan 
organisasi Dwijakangko dalam Dwijalaras Indonesia? (2) 

Bagaimana pengelolaan produksi Dwijalaras Indonesia guna 
mendukung Anom Dwijakangko?.  Penelitian ini bersifat kualitatif, 

dengan pengumpulan data melalui observasi, studi pustaka, dan 
wawancara dengan menggunakan teori manajemen seni 
pertunjukan untuk menganalisis pengelolaan organisasi, dan 

produksi pertunjukan wayang kulit Anom Dwijakangko. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa fenomena pakeliran 

pada saat ini telah berkembang dengan pesat dan mengikuti selera 
masyarakat, sehingga berdampak terhadap perkembangan dan 
pembentukan dalang dalam pengelolaan pertunjukan wayang kulit. 

Anom Dwijakangko dengan menggunakan pengelolaan organisasi 
Dwijalaras Indonesia yang meliputi perencanaan (Planning), 

Pengorganisasian (Organizing), Kepegawaian (Staffing), Pengarahan 
(Lead), Kontrol (Control), dan Motivasi, yang dilakukan dengan 

baik, telah menghasilkan pendukung atau sumber daya manusia 
yang handal. Hal ini berpengaruh terhadap pengelolaan produksi 
yang meliputi garap catur, garap sabet, dan garap gending, 

semakin baik dan mantab, sehingga menghasilkan karya yang 
diinginkan masyarakat, sekaligus seorang dalang professional 

menuju pertunjukan wayang kulit masa kini. 
Kata kunci: Pengelolaan Organisasi dan Produksi, Anom 

Dwijakangko, Dwijalaras Indonesia, Pakeliran masa kini. 
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ABSTRACT 
 

This study aims to address issues relating to the management 
of the shadow puppet show Anom Dwijakangko to present 

performance, which includes the formulation of the problem as 
follows; (1) How is the management of the Dwijakangko 
organization in Dwijalaras Indonesia? (2) How is the management 

of Dwijalaras Indonesia's production to support Anom 
Dwijakangko ?. This research is qualitative in nature, by collecting 
data through observation, literature study, and interviews using 

performance management theory to analyze organizational 
management, and the production of Anom Dwijakangko puppet 

show. 
The results showed that the phenomenon of pakeliran at this 

time had developed rapidly and followed the tastes of the 

community, so that it had an impact on the development and 
formation of the puppeteer in the management of shadow puppet 

shows. Anom Dwijakangko using the organization management of 
Dwijalaras Indonesia, which includes planning, organizing, 
staffing, directing, controlling and motivating, which is done well, 

has produced supporters or human resources. the reliable. This 
affects the management of production which includes working on 
chess, working on sabet, and working on gending, getting better 

and better, so as to produce the work that the public wants, as 
well as a professional puppeteer leading the wayang kulit 

performance today. 
Keywords: Organization and Production Management, Anom 

Dwijakangko, Dwijalaras Indonesia, Pakeliran today. 
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